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DIAGRAM PROFILE OF VEGETATION FOREST GELAM IN SUNGAI 
RAMBUTAN VILLAGE INDRALAYA OGAN ILIR.

By :

NOPEN OKTAMIRA 
08071004047

ABSTRACT

The study of Forest Vegetation profile diagram Gelam In the village of Sungai
conducted in January 2011 to 

the level of disturbance
Rambutan Indralaya Ogan Ilir. Research 
February 2011, sampling plots were made based on 
intensity low, medium and high. The method used in this research was Purpossive 
sampling with the belt transect. Were divided into 3 stations, where at each station 
consisted of 3 plots. In each plot was made size 60 x 20 m. The results of this study, 
stratification for Uelaleuca leucadendra tree vertically there are 3 layers of layer A, 
layer B and layer C to layer A total height of 8 m, the picture horizontally to obtain 
the largest canopy area of 6.57 m2 while C layer is dominated by plants growing 
under well stadium that many found that the growth of saplings. The conclusion of 
this study was obtained 3 layers with a total of 8 m height, canopy area of small and

composition of understorey vegetation that
cylindrica.

was

and the 
much

discontinuous
dominated Imperataof

Keywords: Diagram profile, Gelam, Swamp, Vegetation, Sungai Rambutan
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DIAGRAM PROFIL VEGETASI HUTAN GELAM DI DESA SUNGAI 
RAMBUTAN INDRALAYA OGAN ILIR

Oleh:

NOPEN OKTAMIRA 
08071004047

ABSTRAK

Penelitian yang beijudul Diagram Profil Vegetasi Hutan Gelam Di Desa Sungai 
Rambutan Indralaya Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2011 
sampai dengan Februari 2011, di Desa Sungai Rambutan Indralaya Ogan Ilir dibuat 
berdasarkan tingkatan intensitas gangguan rendah, sedang dan tinggi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Purposipe sampling yaitu dengan 
pembuatan plot dengan menggunakan Belt transect. Objek penelitian dibagi 
menjadi 3 stasiun, dimana pada setiap stasiun terdiri dari 3 plot. Pada tiap-tiap plot 
dibuat ukuran 60 x 20 m. Hasil dari penelitian ini didapatkan stratifikasi untuk 
pohon Melaleuca leucadendra secara vertikal terdapat 3 lapisan yaitu lapisan A, 
Lapisan B dan Lapisan C dengan tinggi total lapisan A yaitu 8 m, untuk hasil 
gambar secara horizontal didapatkan luasan tajuk yang paling besar yaitu 6,57 m 
sedangkan lapisan C didominasi oleh tumbuhan bawah serta stadim pertumbuhan 
yang banyak ditemukan yaitu pertumbuhan pancang. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah didapatkan 3 lapisan dengan tinggi total 8 m, luasan tajuk yang kecil dan 
diskontinyu serta komposisi tumbuhan bawah yang banyak mendominasi yaitu
Imperata cylindrica.

Kata Kunci: Diagram profil, Gelam, Rawa, Vegetasi, Sungai Rambutan
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BAB r

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah Kabupaten Ogan Ilir 2.666,07 km2 atau 266.607 ha yang terdiri dan 

76,39% (203.662,50 ha) daratan dan 23,61% (62.944,50 ha) rawa-rawa. Kabupaten 

Ogan Ilir mempunyai kawasan hutan rawa gambut yang sangat luas. Salah satu daerah 

gambut yang ada di Ogan Ilir adalah di desa Sungai Rambutan yang berada di 

wilayah Kecamatan Inderalaya Utara yang saat ini telah dikembangkan sebagai Kota 

Terpadu Mandiri. Desa Sungai Rambutan mempunyai luas lahan sekitar 26% dari total 

luas wilayah Kecamatan Indralaya Utara dan 0,85% dari luas wilayah Desa Sungai 

Rambutan. Berdasarkan hasil pengamatan secara visual pada wilayah desa Sungai 

Rambutan, tipe dan jenis penggunaan lahan yang ada di Sungai Rambutan didominasi 

vegetasi gelam (Melaleuca leuccidendra) dan semak belukar basah

rawa

(BAPPEDA 2006: 1).

Hutan rawa gambut ini dicirikan oleh adanya deposit bahan organik (gambut) 

akibat kecepatan penimbunan bahan organik lebih besar dibandingkan dengan 

kecepatan dekomposisinya. Di Kabupaten Ogan Ilir tanah gambut mempunyai pH 

rendah berkisar antara pH 4,0 sampai pH 6,5 dan dengan tingkat kesuburan tanah

rendah. Kondisi tersebut mengakibatkan vegetasi yang tumbuh memiliki keragaman 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan hutan hujan dataran rendah. Tipe hutan 

biasanya didominasi oleh pohon tingkat tiang

(Sumber RPJMD Kab. Ogan Ilir 2005: 3).

1
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gambut mempunyai fungsi yang sangat penting dalam ekosistem. 

Adapun fungsi hutan rawa gambut ini sebagai sumber cadangan air, dapat menyerap 

dan menyimpan kelebihan air dari daerah sekitarnya dan akan mengeluarkan cadangan 

air tersebut pada saat daerah sekitarnya kering, mencegah teijadinya banjir, mencegah 

intrusi air laut ke dalam air tanah dan sungai, sumber energi dan sumber makanan 

nabati maupun hewani. Hutan rawa memiliki kenaekaragaman hayati yang sangat 

tinggi. Salah satu jenis-jenis floranya yaitu kayu putih atau gelam ('Melaleuca sp). Tipe 

hutan rawa gambut ini banyak ditemukan di wilayah Sumatera Selatan

Hutan rawa

(Indriyanto 2005: 63-64).

Kawasan wilayah Ogan Ilir Kecamatan Indralaya Utara ini memiliki hutan rawa

gambut yang luas di Desa Sungai Rambutan yang vegetasi oleh gelam

(Melaleuca leucadendra L). Aktivitas penduduk yang terus meningkat telah

mengakibatkan pengurangan luasan hutan rawa gambut dan memunculkan beragam 

kondisi lahan. Saat ini populasi penduduk yang terus meningkat sangat mempengaruhi 

aktivitas pemanfaatan lahan. Seiring perkembangan populasi penduduk yang terus 

bertambah, kawasan yang masih banyak terdapat tumbuhan gelam ini dibuka untuk 

dijadikan kegiatan perladangan dan perkebunan (BAPPEDA 2006: 6).

Pembukaan lahan bertujuan untuk proses kegiatan pembukaan pemukiman 

penduduk, perladangan dan perkebunan. Aktivitas pembukaan lahan perladangan dan 

perkebunan ini dibuka dengan cara pembakaran hutan dan penebangan pohon gelam 

menerus. Penebangan dan pembakaran lahan tumbuhan gelam yang 

dilakukan secara terus menerus akan menyebabkan tumbuhan Melaleuca leucadendra

secara terus
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berkurang dan tumbuhan semak belukar juga akan habis terbakar sehingga akan 

merusak keseimbangan hutan rawa gambut yang ditumbuhi Melaleuca leucadendia. 

Selain itu juga akan terjadi perubahan kondisi vegetasi di dalam hutan 

Melaleuca leucadendra.

Untuk melihat dan mendeskripsikan kondisi vegetasi 

Melaleuca leucadendra yang ada sekarang ini, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan menggunakan diagram profil sebagai alat untuk melihat struktur, ketinggian 

tumbuhnya, kerapatan pohon dan kerapatan tajuk sesuai dengan perubahan kondisi 

dikawasan hutan rawa gambut di Kota Terpadu Mandiri, Desa Sungai Rambutan 

Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir.

hutan

1.2. Rumusan Masalah

Aktivitas penebangan kayu dan pembukaan lahan melalui pembakaran hutan

gelam yang dilakukan oleh penduduk dilahan sungai rambutan mengakibatkan

kerusakan hutan gelam. Dari pembukaan lahan melalui penebangan dan pembakaran 

lahan ini dapat menyebabkan perubahan kondisi vegetasi, khususnya di lahan kanal. 

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi vegetasi 

dilihat dari diagram profil vegetasi di desa Sungai Rambutan, Inderalaya, Ogan ilir.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi vegetasi gelam 

(Melaleuca leucadendra) melalui diagram profil di desa Sungai Rambutan, Inderalaya, 

Ogan Ilir.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

kondisi vegetasi di Desa Sungai Rambutan melalui diagram profil vegetasi, sehingga

dapat dijadikan masukan bagi RTUPT (Rencana Teknis Unit Pemukiman

Transmigrasi) dalam mengambil kebijakan pengelolaan kawasan Agropolitan Kota

Terpadu Mandiri, Di Desa Sungai Rambutan, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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